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Penanganan kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang ditangani oleh Unit Laka Sat Lantas 
Polrestabes Semarang. Sistem Informasi Pemetaan Lokasi Rawan Kecelakaan yang 
menyajikan informasi lokasi rawan kecelakaan di Kota Semarang kepada masyarakat 
umum dibutuhkan oleh Unit Laka. Terdapat 3 metode yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi tersebut berdasarkan pengolahan data kecelakaan, yaitu metode Angka Ekivalen 
Kecelakaan (AEK), metode Indeks Tingkat Keparahan (Severity Index / SI), dan metode 
Tingkat Kecelakaan Berdasarkan Populasi (Population-Based Accident Rates / PBAR). 
Metode-metode tersebut digunakan untuk menghasilkan informasi, seperti informasi 
rangking lokasi rawan kecelakaan, informasi tingkat keparahan lokasi rawan kecelakaan, 
dan informasi tingkat kecelakaan per kecamatan yang ditampilkan dalam bentuk peta, 
grafik, dan tabel. Pada pengembangan sistem ini digunakan model pengembangan 
sekuensial linier dan software ArcView 3.3 untuk proses digitasi peta. Sistem ini 
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan sistem manajemen basis 
data MySQL berbasis web dengan Scalable Vector Graphics (SVG). Hasil akhir dari 
penelitian ini adalah peta jalan Kota Semarang yang menampilkan informasi rangking dan 
tingkat keparahan lokasi rawan kecelakaan, peta kecamatan Kota Semarang yang 
menampilkan informasi tingkat kecelakaan per kecamatan, serta trend peta kecamatan dan 
jalan Kota Semarang yang diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori berdasarkan nilai 
AEK, nilai SI, dan nilai PBAR. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Geografis, Lokasi Rawan Kecelakaan, Angka Ekivalen 






The road traffic accidents in Semarang City were handled by Unit Laka Sat Lantas 
Polrestabes Semarang. The Information System of Accident Prone Locations Mapping that 
provided informations about accident prone locations in Semarang City to people was 
needed by Unit Laka. There were 3 methods that were used to obtain informations based 
on the processing of accident data, namely Equivalent Accident Number (EAN) Method, 
Severity Index (SI) Method, and Population-Based Accident Rates (PBAR) Method. Those 
methods were used to generate informations such as, the ranks of accident prone locations, 
the severity rates of accident prone locations, and the accident rates of sub districts that 
were displayed in maps, graphs, and tables. Linear Sequential Model and ArcView 3.3 for 
digitizing maps were used in this system development. The system was implemented using 
PHP programming language, MySQL database management system, and Scalable Vector 
Graphics (SVG). The final results of this research were the road map of Semarang City that 
displayed the ranks and the severity rates of accident prone locations informations, the sub 
district map of Semarang City that displayed the accident rates of sub districts 
informations, and the trend of sub district and road map of Semarang City that was 
classified into several categories based on the AEK values, SI values, and PBAR values. 
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Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup, serta sistematika penulisan mengenai Sistem Informasi Pemetaan Lokasi Rawan 
Kecelakaan di Polrestabes Semarang. 
1.1  Latar Belakang 
Angka jumlah kecelakaan di Kota Semarang terus bertambah dari tahun ke 
tahun. Berdasarkan data yang didapat dari Sat Lantas Polrestabes Semarang, pada 
tahun 2010 tercatat telah terjadi 844 kecelakaan lalu lintas (Yulianti, 2010). Pada 
tahun 2011 tercatat telah terjadi 916 kecelakaan lalu lintas (Yulianti, 2011). Pada 
tahun 2012 tercatat telah terjadi 946 kecelakaan lalu lintas (Yulianti, 2012). Pada 
tahun 2013 tercatat telah terjadi 957 kecelakaan lalu lintas (Yulianti, 2013). Pada 
tahun 2014 tercatat telah terjadi 981 kecelakaan lalu lintas (Yulianti, 2014). 
Tingginya angka jumlah kecelakaan disebabkan oleh faktor human error, faktor 
kendaraan, faktor jalan (sarana prasarana), dan faktor cuaca. Dalam hal ini, masalah 
kecelakaan lalu lintas ditangani sepenuhnya oleh Sat Lantas Polrestabes Semarang. 
Sat Lantas Polrestabes Semarang merupakan anak dari bagian kesatuan dari 
Polrestabes Semarang, di bawah komando dari Dit Lantas Polda Jawa Tengah 
(www.jateng.polri.go.id, 2014). Sat Lantas memiliki penanganan di beberapa bidang 
pelayanan, yaitu administrasi registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor serta 
pengemudi yang dilakukan oleh unit Regident, penanganan kecelakaan lalu lintas 
pada Unit Laka, dan unit Turjawali yang melakukan kegiatan pengaturan, penjagaan, 
pengawalan, dan patroli (www.satlantasresgowa.org, 2014). 
Pada Unit Laka memiliki sebuah Sistem Informasi Geografis (SIG) lokasi 
rawan kecelakaan yang hanya dapat diakses oleh pihak internal Kepolisian, sehingga 
masyarakat tidak mengetahui informasi tingkat kerawanan lokasi kecelakaan. SIG 
tersebut digunakan sebagai alat bantu pengelolaan data kecelakaan dalam bentuk 
peta. SIG tersebut hanya menampilkan informasi lokasi-lokasi rawan kecelakaan di 
suatu daerah beserta frekuensi kejadiannya yang apabila dilakukan zoom-in pada 
peta, akan menampilkan detail informasi kecelakaan. 
2 
 
SIG merupakan kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, 
perangkat lunak, data geografis dan personil yang dirancang secara efisien untuk 
memperoleh, menyimpan, mengubah, memanipulasi, menganalisis, dan 
menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografi 
(www.esri.com/what-is-gis, 2015). 
Dengan demikian, aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan 
berkenaan dengan lokasi, kondisi, kecenderungan/ tren, dan pola. Lokasi yang 
dijadikan ruang lingkup adalah lokasi persimpangan jalan dan ruas jalan dimana 
lokasi tersebut rawan kecelakaan. Kondisi yang dijadikan ruang lingkup adalah titik-
titik mana saja dari lokasi tersebut yang memiliki tingkat rawan kecelakaan tertinggi 
berdasarkan perhitungan menggunakan metode Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) 
serta metode Indeks Tingkat Keparahan (Severity Index / SI). Kecenderungan/ tren 
yang dijadikan ruang lingkup adalah seberapa besar potensi lokasi rawan kecelakaan 
tersebut apakah tingkat kerawanannya semakin meningkat atau berkurang 
berdasarkan data kecelakaan beberapa tahun terakhir. Sedangkan pola yang dijadikan 
ruang lingkup adalah bagaimana hubungan antara jumlah kecelakaan dengan jumlah 
populasi penduduk suatu kecamatan (Kehutanan, 2009). 
Untuk melakukan perhitungan angka kecelakaan, ada beberapa metode yang 
digunakan, yaitu metode Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK), metode Indeks Tingkat 
Keparahan (Severity Index / SI), dan metode Tingkat Kecelakaan Berdasarkan 
Populasi (Population-Based Accident Rates / PBAR). Metode AEK digunakan untuk 
perangkingan lokasi kecelakaan berdasarkan perhitungan nilai pembobotan fatalitas 
jumlah korban kecelakaan dan jumlah kerugian materi (Balitbang, 2004). Metode 
Indeks Tingkat Keparahan (Severity Index / SI) digunakan untuk mengetahui tingkat 
keparahan kecelakaan berdasarkan perhitungan jumlah kecelakaan fatal dibagi 
jumlah kecelakaan total suatu lokasi dalam setahun. Sedangkan metode Tingkat 
Kecelakaan Berdasarkan Populasi (Population-Based Accident Rates / PBAR) 
digunakan untuk mengukur tingkat kecelakaan per 100.000 penduduk berdasarkan 
jumlah kecelakaan total dibagi jumlah populasi penduduk suatu daerah dalam 
setahun (Direktorat, 2008). 
Penelitian SIG di bidang lalu lintas yang berhubungan dengan metode Angka 
Ekivalen Kecelakaan (AEK) telah banyak digunakan dalam menyelesaikan masalah, 
sebagai contoh pengidentifikasian daerah rawan kecelakaan berbasis Sistem 
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Informasi Geografis di Kota Bekasi (Anggraini & Sylviana, 2013). Selain 
menggunakan metode AEK, penelitian ini juga menggunakan metode Indeks Tingkat 
Keparahan (Severity Index / SI) untuk mengukur tingkat keparahan kecelakaan 
terhadap lokasi yang diidentifikasi. Penelitian SIG lainnya dalam bidang lalu lintas di 
negara India juga melakukan identifikasi lokasi yang paling rawan kecelakaan 
menggunakan metode Weighted Severity Index (WSI) atau di negara Indonesia 
dikenal dengan metode AEK (Isen, et al., 2013). 
Oleh karena itu, pada penelitian ini dikembangkan Sistem Informasi Pemetaan 
Lokasi Rawan Kecelakaan di Polrestabes Semarang yang berbasis website untuk 
memetakan dan menyajikan informasi tingkat kerawanan dan tingkat keparahan 
lokasi-lokasi kecelakaan serta tingkat kecelakaan berdasarkan jumlah populasi 
penduduk setiap kecamatan di Kota Semarang. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
yang dihadapi, yaitu bagaimana mengembangkan Sistem Informasi Pemetaan Lokasi 
Rawan Kecelakaan guna mengetahui tingkat kerawanan, tingkat keparahan, dan 
tingkat kecelakaan per kecamatan menggunakan metode Angka Ekivalen Kecelakaan 
(AEK), metode Indeks Tingkat Keparahan (Severity Index / SI), dan metode Tingkat 
Kecelakaan Berdasarkan Populasi (Population-Based Accident Rates / PBAR). 
1.3  Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan Sistem Informasi Pemetaan 
Lokasi Rawan Kecelakaan yang menyajikan informasi dalam bentuk peta, grafik, 
dan tabel. 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memudahkan kegiatan pencatatan, analisis pelaksanaan, perencanaan, dan 
monitoring, serta evaluasi.  
2. Mendukung program keselamatan berlalu lintas di jalan raya Kota Semarang. 
3. Mendapatkan informasi tingkat kerawanan dan tingkat keparahan lokasi 
kecelakaan serta tingkat kecelakaan per kecamatan di Kota Semarang dengan 





1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan data kecelakaan yang mencakup data lokasi kecelakaan, detail 
jumlah korban (meninggal dunia, luka berat, luka ringan), dan kerugian materi 
setiap kecelakaan tahun 2010-2014 yang diperoleh dari Sat Lantas Polrestabes 
Semarang. 
2. Menggunakan data jumlah populasi penduduk 16 kecamatan di Kota Semarang 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang. 
3. Menggunakan metode Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) untuk perangkingan 
lokasi kecelakaan. 
4. Menggunakan metode Indeks Tingkat Keparahan (Severity Index / SI) untuk 
mengetahui tingkat keparahan kecelakaan. 
5. Menggunakan metode Tingkat Kecelakaan Berdasarkan Populasi (Population-
Based Accident Rates / PBAR) untuk mengukur tingkat kecelakaan per 
kecamatan. 
6. Pengguna sistem yang dibangun adalah administrator, Kasat Lantas Polrestabes 
Semarang beserta jajarannya, dan masyarakat umum. 
7. Model proses perangkat lunak yang digunakan dalam pembangunan sistem 
adalah sekuensial linier. 
8. SIG yang dibangun berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan 
DBMS MySQL yang disajikan dalam bentuk Scalable Vector Graphic (SVG). 
9. Menampilkan peta lokasi rawan kecelakaan, tingkat keparahannya, dan tingkat 
kecelakaan per kecamatan serta trend peta berdasarkan nilai AEK, nilai SI, dan 
nilai PBAR di Kota Semarang dengan memanfaatkan ArcView untuk proses 
digitasi peta. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi menjadi 
beberapa pokok bahasan, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 
ruang lingkup, serta sistematika penulisan mengenai pengembangan 
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Sistem Informasi Pemetaan Lokasi Rawan Kecelakaan di Polrestabes 
Semarang. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menyajikan sejumlah kajian pustaka yang berhubungan dengan 
topik tugas akhir sebagai landasan untuk perumusan dan analisis 
permasalahan pada tugas akhir. Tinjauan pustaka yang digunakan dalam 
penyusunan tugas akhir ini meliputi lokasi rawan kecelakaan, metode 
Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK), metode Indeks Tingkat Keparahan 
(Severity Index / SI), metode Tingkat Kecelakaan Berdasarkan Populasi 
(Population-Based Accident Rates / PBAR), Sistem Informasi, Sistem 
Informasi Geografis (SIG), ArcView, Scalable Vector Graphic (SVG), 
Web-Based Application, Model Sekuensial Linier, Pemodelan Data, 
Pemodelan Fungsional, PHP, MySQL. 
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 Bab ini mendefinisikan proses pengembangan perangkat lunak dalam 
bentuk analisis dan perancangan Sistem Informasi Pemetaan Lokasi 
Rawan Kecelakaan di Polrestabes Semarang. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
 Bab ini menguraikan implementasi dan pengujian sistem. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini menjabarkan kesimpulan dari uraian yang telah diulas pada bab-
bab sebelumnya dan saran untuk pengembangan sistem lebih lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
